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FISIOLOGI DAN MEKANISME TERAPI BEKAM UNTUK BERBAGAI PENYAKIT 

 

1. Pendahuluan 

Beberapa pasien yang menderita penyakit kronis atau penyakit terminal bergantung 

pada konsumsi obat-obat analgesik. Mereka bukan tidak tahu efek samping obat-obatan 

tersebut namun karena tidak ada pilihan. Sejauh ini analgesik sebagai terapi nyeri belum 

mencapai tahap yang memuaskan hingga banyak pasien berobat dengan pengobatan 

alternatif. Efek samping analgesik sampai saat ini belum teratasi dengan baik sehingga 

pasien menderita dua penyakit yaitu penyakit utama dan penyakit akibat efek samping obat. 

Maka penelitian saat ini diarahkan pada penanganan nyeri tanpa efek samping. Bekam 

merupakan salah satu pengobatan tradisional berbasis agama Islam yang digunakan sebagai 

terapi komplementer untuk mengobati banyak gangguan, termasuk nyeri. Banyak 

dilaporkan bahwa bekam digunakan sebagai cara efektif menurunkan nyeri pada berbagai 

kondisi. (Cao et al., 2014). Bekam disini yang dimaksudkan adalah bekam basah atau bekam 

sunah. Karena berhubungan dengan pengeluaran darah maka timbul pro dan kontra. 

Bagaimana sesungguhnya manfaat bekam basah, mekanisme kerja dan efeksampingnya. 

Ada beberapa cara medis konvensional yang dilakukan untuk membuang agen inflamasi 

berbahaya, zat kimia atau zat yang tidak diinginkan lainnya dari tubuh manusia. Sayangnya, 

pengobatan modern, lebih berkonsentrasi pada perawatan yang memperkenalkan zat-zat 

kimia baru tanpa memberikan upaya yang sama untuk cara lain. Mengingat semakin 

bertambahnya masalah medis yang belum bisa disembuhkan pada saat ini dan semakin 

meningkatnya jumlah pasien di seluruh dunia, penting untuk menjelaskan cara pengobatan 

paling kontroversial yaitu terapi bekam. Banyak konsep dan pendapat yang salah yang 

disampaikan tentang terapi bekam yang muncul karena  kurangnya pemahaman tentang 

mekanisme kerjanya dan sejauh mana manfaat terapi bekam ini (Mahmoud HS, 2013) 

Ditinjau dari berbagai artikel penelitian dilaporkan bahwa terapi bekam dapat meringankan 

rasa sakit herniasi lumbal, herpes zoster, spondilosis cerviks, Remathoid Arthritis, brachialgia, 

paraesthetia, nocturna, Charpal Tunnel Syndrome, arthritis, gout akut, fibrositis, fibromyalgia, 

nyeri pinggang non spesifik yang membandel, sakit leher non-spesifik kronis, osteoarthritis 

kronis, neuralgia trigeminal akut, sakit kepala, cephalgia, vertigo dan migraine (Ahmadi et al., 

2008) Agar terapi bekam mendapat pengakuan di seluruh dunia,  perbaikan kondisi penyakit 

yang ditangani dengan terapi bekam membutuhkan interpretasi ilmiah yang tepat dalam 

mekanisme ilmiah yang mendasari manfaat dari terapi bekam.  
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2. Teori Taybah 

Teori Taibah menjelaskan cara kerja terapi bekam dengan pendekatan medis. Tubuh 

manusia secara homeostasis fisiologis berada dalam kondisi yang harmonis. Proses terjadinya 

penyakit terjadi ketika berlawanan dengan homeostasis fisiologis. Kronologis terjadinya 

penyakit bisa bervariasi menurut penyebab dan efeknya pada gangguan keseimbangan 

homeostasis tubuh.  Terapi bekam bekerja sebagai layaknya organ ekskretoris  yaitu ginjal. 

Terapi bekam membuang sampah metabolisme didalam darah dan jaringan yang bercampur 

dengan zat-zat yang toksik melalui goresan tipis dipermukaan kulit . (Mahmoud HS, 2013) 

Bekam sebagai jalan pintas membuang sampah metabolisme didalam darah dan jaringan 

otot melalui permulaan kulit dengan goresan sedalam epidermis. Pada dasarnya sampah-

sampah metabolisme dibuang melalui ginjal dan usus sebagai urin dan feses. Tetapi bila 

jumlahnya berlebihan maka diperlukan jalan pintas yang mudah dan murah. Itulah kelebihan 

terapi bekam. Bahkan partikel yang hidrofobik dan hidrofilik pun bisa dikeluarkan melalui 

bekam. Pencegahan dan pengobatan penyakit menggunakan terapi bekam membuat tubuh 

manusia minimal dari efek samping yang tidak diinginkan   (Layla A. Mustafa et al., 2012). 

 Pembuangan sampah metabolisme ini, tekanan hisap negatif dan NO (nitric oxide) 

dapat membantu dalam melebarkan pembuluh kapiler area lokalis. Hal ini meningkatkan 

sirkulasi mikro, meningkatkan permeabilitas pembuluh kapiler, meningkatkan drainase 

kelebihan cairan, meningkatkan pembersihan dan aliran getah bening, menurunkan penyerapan 

pada ujung pembuluh kapiler vena, meningkatkan filtrasi cairan di kedua pembuluh kapiler 

arteri dan vena. Semua yang mengarah pada penurunan tekanan cairan interstitial, menurunkan 

daya balik pembuluh kapiler vena, dan lain-lain akan memperbaiki mikro vascular lokalis dan 

sistemik (Mahmoud HS, 2013) 

 

3. Mekanisme Penurunan Tekanan Darah 

Hasil pengukuran tekanan darah  terjadi penurunan tekanan sistolik dan diastolic. Begitu 

juga nilai Mean Arterial Pressure (MAP),  pada pasien hipertensi yang dibekam tujuh titik di 

punggung. Efek yang sama dengan pemakaian farmakoterapi pada pasien hipertensi (Zarei et 

al., 2012). Sistolik, diastolik dan MAP menjadi          indikator evaluasi dari penatalaksanaan 

hipertensi. Selain itu nilai sistolik, diastolic dan MAP berhubungan dengan angka kesakitan 

pada  pasien cidera pembuluh darah otak (Haryuni, 2017). 

Penurunan nilai sistolik, diastolik dan MAP menuju nilai-nilai normal setelah terapi 

bekam patut diduga berhubungan dengan efek vasodilatasi dan relaksasi pembuluh darah. 

Mekanisme pelepasan Nitrid Oxide (NO) sebagai vasodilator, dan endorphin sebagai 
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relaksan pembuluh darah. Pertama melalui mekanisme pelepasan NO yang merupakan 

molekul gas dan berfungsi sebagai perantara vasodilatasi dan mengatur volume dan aliran 

darah. Produksi endogen NO meningkat setelah terjadi cedera dan luka pada kulit. Bekam 

merupakan contoh trauma pada kulit yang disengaja. Bahkan kulit yang dipasang gelas kop 

dikondisikan dalam keadaan hipoksia. Selanjutnya perlukaan dengan jarum tertentu sedalam 

epidermis (0,1-0,5mm) dan dipasang kop lagi (Subadi, et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut, 

maka pengekopan dan tusukan jarum saat pembekaman mungkin                        memberikan efek 

peningkatan NO. Tusukan pada kulit saat                proses bekam akan menyebakan kerusakan                          sel 

mast yang akan mengeluarkan beberapa m e d i a t o r  r a d a n g  seperti i n t e r l e u k i n ,  

serotonin, histamine, bradikinin, yang selanjutkan diikuti pelepasan NO (Al-Bedah et al., 

2015).       NO ditemukan dalam jumlah yang kurang pada area luka diabetikum. NO juga 

ditemukan sedikit pada pembuluh darah yang mengalami aterosklerotik. Jadi NO ini sangat 

penting untuk aktifitas sel seperti proliferasi (penambahan jumlah sel),  angiogenesis 

(pembentukan pembuluh darah baru), apoptosis (upaya bunuh diri sel) dan remodelling.  Jadi 

ini sebabnya NO sangat penting oleh karena menjadi faktor elastisitas pembuluh darah. NO 

juga memiliki   peran dalam kelancaran sirkulasi darah.  Sehingga pembekaman untuk 

meningkatkan nilai NO s a n g a t  p e n t i n g  u n t u k  memberikan efek vasodilatasi 

(melebarkan pembuluh darah) yang akan                  berdampak pada penurunan nilai sistolik, diastolic 

dan MAP (Setyawan, Budiyati, et al., 2020)  

Kedua melalui mekanisme pelepasan hormon endogen morphin (endorphin). Saat 

dilakukan  pengekopan pertama pada kulit akan merangsang saraf pada permukaan kulit. 

Rangsangan ini akan dilanjutkan pada  cornu posterior medulla spinalis melalui syaraf A delta 

dan C, serta traktus spinothalamikus ke arah thalamus yang akan meningkatkan β endorphin. 

Selain itu, efek tekanan negatif saat cuping pertama dan goresan dapat  menstimulus 

keratinosit di kulit untuk meningkatkan ekspresi HSP-70 (Heat Shock Protein) dan β 

endorphin (Setyawan & Hasnah, 2020).         Hal ini menjadi salah satu alasan saat melakukan 

goresan pada proses bekam, kedalaman tidak lebih dari 0,1 mm karena disana akan ditemukan 

sel keratin menstimulasi  peningkatkan endorphin. Meningkatnya endorphin akan 

memperbaiki suasana hati dan meningkatkan perasaan nyaman (Petersen, 2019). Suasana hati 

yang relaks akan berdampak pada penurunan denyut jantung. Kondisi ini menyebabkan 

penurunan cardiac output yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tekanan darah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, dengan menurunnya cardiac output saat bekam maka 

akan diikuti dengan                           penurunan tekanan darah  (Lauche et al., 2012). 
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Menariknya darah bekam ternyata mengandung sel darah merah yang sudah aus karena 

umur lewat 120 hari. Makanya disebut sebagai sampah metabolisme. Jadi bukan sel darah 

merah yang sehat artinya bekam tidak mengurangi volume darah sirkulasi. Darah bekam juga 

dilaporkan mengandung kolesterol dan asam urat lebih tinggi dari pada kadar yang ada 

didalam darah sirkulasi (Setyawan, Sari, et al., 2020). 

Banyaknya sampah metabolisme yang kaya radikal bebas yang keluar saat proses 

pembekaman menyebabkan darah sirkulasi menjadi lebih bersih dan lebih encer. Banyaknya 

sampah metabolisme dalam aliran sirkulasi darah inilah yang menyebabkan kekentalan darah 

(viskositas) meningkat sehingga menambah beban kerja jantung. Jadinya hipertensi dan ini 

berpotensi terhadap terjadinya stroke (Widada, 2018).  

 

4. Menurunkan Nyeri Pinggang Bawah 

Terapi bekam secara empiris bermanfaat meredakan nyeri baik nyeri akut maupun nyeri 

kronis. Nyeri pinggang bawah (low back pain) adalah nyeri spesifik pada area lumbaris yang 

banyak diderita orang dewasa. Pengobatan secara farmakologi atau fisioterapi dilaporkan 

kurang efektif. Pasien akan mengalami kekambuhan beberapa waktu kemudian. Beberapa 

jurnal melaporkan efektifitas terapi bekam menurunkan nyeri pada pinggang bawah, 

diantaranya seperti yang dilakukan di Rumah Sakit Perkebunan Jember (Iriawandani et al., 

2020). Diduga, terapi bekam membuang sampah metabolisme yaitu prostaglandin yang banyak 

pada area radang diantara ruas tulang lumbaris (Mahmoud HS, 2013).  

Gambaran proses terapi bekam basah sebelum diberikan terapi sampai selesainya terapi sebagai 

berikut:  

 Gambar 1. Ilustrasi kulit sebelum pembekaman 

(Iriawandani et al., 2020)   

Pada gambar penampang kulit diatas diketahui keadaan kulit dan pembuluh darah sebelum 

dilakukan terapi bekam. Di dalam pembuluh darah terdapat banyak zat oksidan yang disebut 

sampah metabolisme yang mengandung zat radang salah satunya prostaglandins yang dapat 

meningkatkan sensitifitas nosiceptor sehingga menimbulkan nyeri. Sampah metabolisme ini 

yang menyebabkan keluhan-keluhan seperti pundak pegal, sering mengantuk, malas dan 
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mudah capek, leher belakang kaku. Sampah metabolisme seperti ini harus dibantu 

dikeluarkan. Bukan dengan obat-obatan tetapi dengan cara pembekaman.  

(Iriawandani et al., 2020)  

Gambar 2. Pengekopan 

Ilustrasi diatas menggambarkan kulit  mulai dilakukan pengekopan selama lima menit. 

Keadaan kulit mulai terangkat karena adanya tekanan negatif pada kop bekam. Sampah-

sampah metabolisme yang berat jenisnya ringan akan terangkat ke permukaan kulit. Selain itu 

darah dan cairan tubuh juga mulai terangkat menuju kulit yang dibekam. Kekuatan memompa 

adalah -200mmHg(Subadi, et al., 2017). 

  (Iriawandani et al., 2020) 

 Gambar 3. Sampah metabolisme berkumpul didalam kop 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa proses selanjutnya adalah pembukaan barrier 

kulit yang dibekam. Sehingga darah dan sampah metabolisme yang terkandung didalamnya, 

yang sudah terkumpul,  juga keluar dan memenuhi kop bekam.  

 (Iriawandani et al., 2020) 
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Gambar 4. Ilustrasi kulit setelah pembekaman 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa keadaan kulit setelah dilakukan pembekaman, 

tidak seluruh sampah bisa terangkut. Tetapi setidaknya sudah ada pengurangan sampah 

metabolisme di darah dan dijaringan antar sel. Selanjutnya tubuh akan menyelesaikan sendiri 

sisanya. Bila dibandingkan dengan gambar pertama proses pembekaman tampak bahwa 

sampah metabolisme berkurang secara signifikan.  Dengan dilakukan bekam ini sampah 

metabolisme dan oksidan atau radikal bebas bisa diekskresikan melalui permukaan kulit. Ini 

berdampak baik pada penurunan muscle spasme pinggang bawah dan menurunkan edema 

sehingga rasa nyeri Chronic Low Back Pain (CLBP) berkurang dan kualitas hidup pasien 

meningkat. Secara aspek fisiologis keuntungan dalam menjalani terapi bekam adalah tidak 

bergantung pada pengobatan farmakologi. Meskipun tidak semua obat farmakologi jelek tetapi 

tetap saja ada efek samping. Sehingga pemakaian obat jangka panjang seperti pada kasus 

penyakit CLBP yang tergolong penyakit kronis bisa diminimalkan atau dihentikan. Beberapa 

pasien memanfaatkan terapi ini karena sifat anti zat kimiawinya (Iriawandani et al., 2020).  

 

5. Mereduksi Nyeri 

Manfaat yang lain dari terapi bekam ini yaitu bekam bermanfaat menurunkan nyeri dan 

demam. Penelitian Hanik menunjukkan peran prostaglandin (Hidayati et al., 2019), Subadi 

melaporkan peran HSP-70 (Mahmoud HS, 2013) dalam menurunkan nyeri atau 

meningkatkan endorfin. Pembekaman menstimulasi produksi zat prostaglandin yang 

terbentuk akibat peradangan sel. Zat ini berfungsi mengirimkan sinyal rasa nyeri ke otak. 

Melalui proses vakumisasi selama lima menit, zat ini dikeluarkan sehingga rasa nyeri yang 

dirasakan pasien berkurang. Selain itu ditinjau dari teori endorphin dan enkefalin, bekam 

dapat menstimulasi pelepasan endorphin dan enkefalin yang berperan mengurangi 

kepekaan terhadap nyeri. Kedua zat ini dilepaskan karena terjadi nyeri akibat isapan dan 

sayatan alat bekam. Bekam dapat meningkatkan kelancaran mikrosirkulasi dengan 

regenerasi eritrosit (Widada, 2018). 
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(Hidayati et al., 2019) 

Bekam bisa dimanfaatkan sebagai pencegahan dan sekaligus sebagai pengobatan. Hal ini 

karena bekam bekerja pada pusat sumber nyeri diarea yang mengalami radang (calor, dolor, 

tumor, rubor). Bekam juga berperan membuang zat penyebab nyeri yaitu prostaglandin. 

Pada satu sisi bekam menstimulasi sel radang dan pada sisi lain bekam menjadi anti 

inflamasi. Pengeluaran zat-zat ini dapat mengurangi rasa nyeri dan mengurangi peradangan 

(anti inflamasi) pada bagian tubuh yang sakit. Bekam merupakan metode terapi kesehatan 

yang bersifat komprehensif meliputi aspek pencegahan penyakit maupun pengobatan 

penyakit  (Aleyeidi et al., 2015) 

 



 
 

(Hidayati et al., 2019) 

 

 

Penutup 

Mekanisme bagaimana terapi bekam bekerja sehingga kondisi pasien membaik, nyeri 

berkurang, imunitas meningkat, gangguan saraf di kepala mereda bahkan tanda-tanda radang 

kembali normal, masih belum bisa dijelaskan secara memuaskan. Diperlukan pembuktian-

pembuktian melalui metodologi yang baik. Bekam merupakan salah    satu pilihan terapi 

komplementer untuk kondisi nyeri. Setidaknya untuk menghindari ketergantungan pada 

pengobatan zat kimia beserta efek sampingnya. Beberapa riset randomize control trial (RCT) 

mendukung pemakaian    bekam sebagai terapi komplementer untuk menurunkan nyeri yang 

membuktikan bahwa bekam memberikan            efek menguntungkan menurunkan nyeri secara 

bermakna. Nyeri pada pasien kanker, nyeri punggung bawah        nonspesifik, trigeminal neuralgia 

akut, bahkan pada appencitis 

Beberapa teori seperti teori Taibah, teori Hong, dan  teori Gao mencoba menjelaskan 

tentang mekanisme bekam, namun masih belum menjelaskan secara keseluruhan sehingga 

masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperjelas mekanisme bekam dalam 

menurunkan nyeri. Masih banyak teori kedokteran yang bisa digunakan untuk menjawab 

mekanisme ini misalnya signaling sel, stem cell, free radical, dan lain-lain. Optimalisasi peran 

bekam               dan upaya untuk meminimalisir efek samping (adverse effect) yang diakibatkan oleh 

bekam juga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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